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INTISARI 

 

UTOMO FC, 2020,  FORMULASI SEDIAAN GEL EKSTRAK DAUN 

KATUK (Sauropus Androgynus (L.)Merr.) DENGAN BASIS AQUPEC HV-

505 SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman katuk merupakan salah satu tanaman yang telah terbukti 

memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung flavonoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak daun katuk 

(Sauropus androgynous (L.) Merr.). 

Ekstrak  daun  katuk  didapat  dengan  metode  maserasi  selama  5  hari 

dengan pelarut etanol 96%, kemudian dikentalkan dengan rotary evaporator. Gel 

dibuat dalam 5 formula dimana formula 1, 2, dan 3 masing-masing mengandung 

sebanyak 10%, 15%, dan 20% ekstrak daun katuk. Formula 4 merupakan kontrol 

negatif  (gel tanpa zat aktif) dan formula 5 merupakan kontrol positif (gel rutin). 

Gel aktivitas antioksidan diuji dengan metode DPPH, serta diamati sifat fisik 

yang meliputi homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas, stabilitas, dan pH. 

Hasil   penelitian   menunjukkan ekstrak daun   katuk   nilai   aktivitas 

antioksidan ekstrak daun katuk adalah 69,7173 ppm. Hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak dalam gel menunjukkan nilai aktivitas antioksidan formula 

1,2, dan 3 berturut-turut adalah 2638,6364 ppm; 1425,0725 ppm; dan 1417,2 

ppm.. Hasil  uji  menunjukkan  adanya  perbedaan  aktivitas  antioksidan  eksrtak  

daun kersen sebelum dan sesudah dibuat sediaan gel serta setelah masa 

penyimpanan selama 21 hari. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun katuk ,gel, antioksidan, DPPH; 
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ABSTRACT 

 

UTOMO FC, 2020, ANTIOXIDANT GEL FORMULATION OF LEAVES 

KATUK (Sauropus Androgynous (L.) Merr.) EXTRACT USING AQUPEC 

HV-505, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA.  
 

Plants  katuk  is  one  of  a  field  that  is  possessing  antioxidant  activity 

because it contains flavonoid .Research aims to understand antioxidant activity 

preparation gel extract leaves katuk (Sauropus androgynous (L.) Merr.). 

Katuk leaf extract wasobtained by maceration method for 5 day with 

ethanol 96%, then thickened with a rotary evaporator. Gel is made in 5 

formulas in which formulas 1,2 and 3 each contain 10%, 15% and 20% katuk 

leaf extract. Formula 4 is negative control ( gel without active substance) and 

formula 5 is a positive control ( routinr gel ). Gel antioxidant activity was tested 

by the DPPH method, and observed physical properties that include 

homogeneity, spreadability, adhesion, viscosity, stability, and pH. 

The results showed that the leaf extract of katuk value of antioxidant 

activity of katuk leaf is 69,7173 ppm. The results of the antioxidant activity 

test extract in the gel showed the value of antioxidant activity of the fformula 

1, 2 and 3 are 

respectively 2638,6364  ppm;  1425,0725  ppm  and  1417,2  ppm.  Those 

results showed there were differences in antioxidant activity of leaf kersen 

extract before and after being made gel preparation and after 21 days storage. 

Keywords: katuk leaf extract, gel, antioxidant, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara alamiah, setiap makhluk hidup atau organisme akan mengalami 

proses penuaan. Proses penuaan merupakan bagian dari siklus hidup yang normal 

bila datangnya tepat waktu. Sayangnya, terkadang terjadi proses penuaan dini 

yang terlalu cepat.  Kemajuan Ilmu Pengetahuan kemudian menemukan bahwa 

banyak sekali faktor penyebab terjadinya proses penuaan secara dini yaitu antara 

lain karena faktor genetik, gaya hidup, lingkungan, mutasi gen, rusaknya sistem 

kekebalan dan pengaruh radikal bebas. Dari semua faktor penyebab tersebut, teori 

radikal bebas merupakan teori yang paling sering diungkapkan (Kosasih dkk 

2006). 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang sifatnya tidak stabil. Radikal 

bebas mempunyai 1 elektron atau lebih yang tanpa pasangan sehingga untuk 

menjadi stabil cenderung mengambil elektron dari molekul lain yang kemudian 

menimbulkan senyawa yang tidak normal dan memulai aksi berantai yang dapat 

merusak jaringan. Reaksi berantai akan berhenti bila radikal bebas itu diredam 

(Yuslinda dkk 2012). 

Radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh antara lain berasal dari asap 

rokok, polusi udara termasuk timbal dari pembakaran mesin mobil, bahan kimia 

pencemar lingkungan, pertisida, obat-obatan, serta makanan olahan yang banyak 

mengandung pengawet (Limawati 2009). Radikal bebas tidak selalu berasal dari 

luar tubuh tetapi juga dapat berasal dari proses alami tubuh, seperti metabolisme 

sel normal, proses peradangan, dan kekurangan nutrisi (Winarsi 2007). 

Salah satu senyawa yang diperlukan oleh tubuh untuk melindunginya dari 

dampak negative radikal bebas yaitu antioksidan. Antioksidan merupakan salah 

satu senyawa yang dapat menginaktifkan radikal bebas, molekul tidak stabil yang 

dihasilkan oleh berbagai jenis proses kimia normal tubuh atau oleh radiasi sinar 

ultra violet (UV), asap rokok dan pengaruh lingkungan lainnya. Penambahan 

antioksidan sintetik pada berbagai produk kosmetik maupun makanan merupakan 
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cara paling efektif untuk mencegah oksidasi lemak pada produk tersebut, tetapi 

penggunaan antioksidan sintetik perlu mendapat perhatian serius karena beberapa 

penelitian membuktikan adanya efek toksik dan karsinogenik pada tubuh manusia  

(Handayani dan sulistyo 2008). 

Keseimbangan antara kandungan radikal bebas dan antioksidan dalam 

tubuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan manusia. 

Secara alami tubuh menghasilkan senyawa antioksidan, namun tidak cukup kuat 

untuk berkompetisi dengan radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh sendiri setiap 

harinya (Hernani dan Raharjo 2005). Antioksidan merupakan salah satu senyawa 

yang dapat menginaktifkan radikal bebas, molekul tidak stabil yang dihasilkan 

oleh berbagai jenis proses kimia normal tubuh atau oleh radiasi matahari, asap 

rokok dan pengaruhpengaruh lingkungan lainnya. Dewasa ini penambahan 

antioksidan sintetik pada berbagai produk kosmetik, farmasi maupun makanan 

merupakan cara paling efektif untuk mencegah oksidasi lemak pada produk, tetapi 

penggunaan antioksidan sintetik oleh masyarakat semakin berkurang, karena 

beberapa penelitian membuktikan adanya efek toksik dan karsinogenik pada tubuh 

manusia (Osawa et al., 1992). Antioksidan yang memberi efek negatif umumnya 

adalah butyated hidroxy anisole (BHA), butyated hidroxy toluene (BHT) dan 

propyle galate (PG) sehingga dilakukan usaha untuk mencari antioksidan alami 

yang berasal dari tumbuhan yang dianggap lebih baik dari antioksidan sintetik, 

khususnya apabila ditinjau dari segi kesehatan. 

Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai antioksidan adalah 

daun katuk. Katuk merupakan jenis tanaman tahunan yang setiap saat dapat 

dipetik dan tidak tergantung pada musim (Mahareni Septyana 2008), Dalam 

beberapa penelitian telah diketahui bahwa daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr.) mengandung senyawa flavonoid yang berkorelasi  dengan aktivitas 

antioksidan.  Daun katuk memiliki banyak kegunaan  seperti mengobati bisul, 

demam dan darah kotor. Manfaat lain yang telah dikenal luas oleh masyarakat 

adalah sebagai pelancar ASI/laktogogum (Azis dan Muktaningsih 2006).  

Secara spesifik suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan yang sangat 

kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 bpj, kuat untuk IC50 bernilai 50-100bpj, sedang 
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jika bernilai 100-150 bpj, dan lemah jika IC50 bernilai 151-200 bpj (Zuhra et al.,  

2008). Gel adalah sediaan semi padat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrasi oleh 

suatu cairan (Ansel HC 2008).  Sediaan gel dipilih karena mudah mengering, 

membentuk lapisan film yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin di kulit 

(Panjaitan EN, A. Saragih, dan D. Purba  2012) 

Sediaan farmasi yang bermutu adalah sediaan farmasi yang memenuhi 

kriteria aman, efektif, efisien, stabil dan nyaman. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam pembuatan gel adalah seleksi penggunaan basis gel yang cocok. Basis 

berfungsi sebagai pembawa, pelindung dan pelunak kulit, harus dapat melepaskan 

obat secara optimum (tidak boleh merusak atau menghambat aksi terapi) dan 

sedapat mungkin cocok untuk penyakit tertentu dan kondisi kulit tertentu. Seleksi 

basis pembentuk gel yang cocok pada sediaan adalah salah satu hal yang sangat 

penting dalam memformulasikan sediaan gel (voigt 1994).  

Penelitian ini menggunakan gelling agent Aqupec HV-505 sebagai 

pembentuk gel. Aqupec HV-505 merupakan salah satu basis gel yang berasal dari 

polimer sintetik. Aqupec HV-505 adalah polimer asam akrilat yang dapat 

meningkatkan viskositas pada konsentrasi yang kecil, serta mampu meningkatkan 

kestabilan gel yang dibuat (Taofik dkk 2007). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah sediaan gel ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.)  

dengan variasi konsentrasi ekstrak mempunyai mutu fisik, stabilitas dan daya 

antioksidan yang berbeda? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak daun katuk (Sauropus 

androgynus (L.) Merr.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak daun katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr.). 

2. Untuk mengetahui sediaan gel  ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr.)  dengan variasi konsentrasi ekstrak mempunyai mutu fisik, stabilitas 

dan daya antioksidan yang berbeda. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan 

pemanfaatan ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) dalam sediaan 

gel dan dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang pemanfaatan daun 

katuk sebagai salah satu tanaman obat tradisional. 


